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ABSTRAK 
 Perisai radiasi adalah suatu material yang dapat melindungi dan menahan energi radiasi 
terhadap suatu objek. Perisai radiasi digunakan untuk melindungi pekerja radiasi maupun 
masyarakat umum dari paparan radiasi. Bahan perisai radiasi yang digunakan biasanya terbuat 
dari beton dan timbal, jenis bahan lain yang dapat digunakan yaitu kayu dan aluminium. Perisai 
radiasi menghasilkan efektivitas yang berbeda tergantung jenis bahan. Efektivitas perisai 
radiasi ini adalah tingkat pengukuran keberhasilan dari perisai radiasi itu sendiri. Semakin 
besar efektivitas perisai radiasi suatu ruangan maka perisai radiasi ruangan tersebut semakin 
baik dalam menyerap radiasi. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas perisai radiasi dari bahan beton 
dan kayu. Jenis penelitian ini adalah studi literatur dengan pendekatan sistematic review. 
Metode pengumpulan data  yang digunakan penulis adalah dokumentasi yaitu mencari dan 
menggali data dari dokumen yang berupa jurnal yang relevan berhubungan dengan tema yang 
diangkat.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa efektivitas perisai radiasi terhadap dosis 
paparan yang ditimbulkan tergantung bahan yang digunakan sebagai perisai radiasi. Semakin 
tebal suatu bahan perisai radiasi maka semakin besar radiasi yang diserap oleh perisai tersebut. 
Nilai efektivitas perisai radiasi dari bahan beton yang dilapisi timah hitam memiliki persentase 
dari 99%. Sedangkan perisai radiasi dari bahan kayu memiliki persentase 80%. Sebaiknya 
perisai radiasi dibuat menggunakan bahan beton dan dilapisi timah hitam karena harga beton 
lebih murah dan mudah didapatkan. Sedangkan kayu dengan jenis tertentu susah didapatkan.  
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Radiation shield is a material that can protect and withstand radiation energy to an 
object. Radiation shield is used to protect radiation workers and the general public from 
radiation exposure. Radiation shield materials used are usually made of concrete and lead, other 
types of materials that can be used are wood and aluminium. Radiation shield produces 
different effectiveness depending on the type of material. The effectiveness of this radiation 
shield is the measurement level of the success of the radiation shield itself. The greater the 
effectiveness of the radiation shield of a room, the better the radiation shield of the room at 
absorbing radiation. 
This study aims to determine the effectiveness of radiation shield made from concrete 
and wood. The research employed a literature study method with a systematic review approach. 
The data collection method used documentation, namely finding and extracting data from 
documents in the form of relevant journals related to the theme raised.  
The results of this study indicated that the effectiveness of radiation shield against the 
exposure dose depends on the material used. The thicker the radiation shield material, the 
greater the radiation absorbed by the shield. The value of the radiation shield effectiveness of 
lead-coated concrete obtained a percentage of 99%. While the radiation shield from wood 
obtained a percentage of 80%. Radiation shield should be made using concrete and coated with 
lead because the price of concrete is cheaper and easy to obtain. Meanwhile, certain types of 
wood are hard to find. 
 













Radiasi merupakan pemancaran 
energi dalam bentuk gelombang atau 
partikel yang dipancarkan oleh sumber 
radiasi atau zat radioaktif. Radiasi sinar-X 
dihasilkan oleh tabung pesawat sinar-X 
karena sumbernya berasal dari luar tubuh 
manusia, maka radiasi sinar-X merupakan 
radiasi eksternal. Dalam hal proteksi radiasi 
eksternal, terdapat tiga teknik untuk 
mengontrol penerimaan radiasi khususnya 
bagi pekerja yaitu meminimalkan jarak, 
meminimalakan waktu dan pemakaian 
perisai radiasi  (Syahria, 2012). 
Radiasi dipancarkan dari sumber 
radiasi ke segala arah. Paparan radiasi 
sebagian akan menjadi paparan pancaran 
hamburan saat mengenai materi. Radiasi 
hamburan ini akan menambah jumlah dosis 
yang diterima. Semakin besar dosis yang 
diterima, semakin besar pula dampak 
negatif yang ditimbulkan, sehingga dampak 
negatif dari radiasi tersebut sebanding 
dengan jumlah radiasi yang diterima 
(Fauziyah, 2013). 
Dosis didefinisikan sebagai jumlah 
radiasi ionisasi atau jumlah energi radiasi 
yang melewati objek kemudian radiasi 
diserap atau diterima oleh materi yang 
dilaluinya (Martem, 2015). Secara teknis  
perlindungan terhadap bahaya radiasi 
dilakukan dengan menggunakan sistem 
perisai radiasi.    
Perisai radiasi adalah suatu material 
yang dapat melindugi dan menahan energi 
radiasi terhadap suatu objek. Perisai radiasi 
diperlukan untuk menyerap radiasi 
sehingga dapat mengurangi intensitas 
radiasi yang dipancarkan dan mengurangi 
penerimaan dosis radiasi oleh tubuh 
manusia. Perisai radiasi ini memiliki 
hubungan dengan efektivitas (Martem, 
2015). Efektivitas adalah tingkat 
keberhasilan, ketepatgunaan atau tingkat 
pengukuran terperincinya sasaran atau 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 
(Sejathi, 2011). 
Menurut Mulyati, dkk. (2018) 
bahwa perisai radiasi dari bahan beton 
ringan yang dilapisi timah hitam memiliki 
efektivitas yang bagus. Menurut Yahya, 
dkk. (2015) bahwa perisai radiasi dari 
bahan kombinasi kayu dan aluminium 
berpengaruh dalam efekivitas.  
Berdasarkan uraian diatas, maka 
penulis tertarik ingin mengkaji lebih dalam 
untuk melakukan penelitian terhadap 




METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini adalah studi 
literatur dengan pendekatan sistematic 
review. Metode pengumpulan data  yang 
digunakan penulis adalah dokumentasi 
yaitu mencari dan menggali data dari 
dokumen yang berupa jurnal yang relevan 
berhubungan dengan tema yang diangkat. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
sumber sekunder. Sumber data yang 
digunakan terdapat dua macam yaitu 
sumber utama dan sumber pendukung. 
Proses pencarian sumber, penulis harus 
memperhatikan kriteria inklusi dan 
eksklusi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan dua jurnal utama dan delapan 
jurnal pendukung.  
A. Pengaruh ketebalan perisai radiasi 
terhadap efektivitas 
Semakin tebal dinding perisai radiasi 
yang dilalui diikuti dengan perubahan 
Intensitas radiasi semakin kecil. Jadi 
semakin tebal dinding perisai radiasi yang 
dilalui maka, intensitas radiasinya semakin 
menurun (Mulyati, 2018). Kemampuan 
bahan perisai dalam menyerap radiasi 
elektromagnetik ditentukan oleh nilai 
koefisien serapan dinding (µ) bahan 
tersebut. Sehingga semakin tebal suatu 
perisai, maka semakin besar dalam 
penyerapannya (Putri, 2015).  
Berdasarkan penelitian yang dijadikan 
literatur, maka ketebalan perisai radiasi 
berpengaruh terhadap efektivitas. Bahan 
yang bagus digunakan untuk perisai radiasi 
adalah bahan beton dengan ketebalan yang 
setara dengan 2 mm timah hitam. Semakin 
tebal suatu bahan maka efektivitas perisai 
radiasi yang dihasilkan semakin bagus, 
karena daya serap dari bahannya besar. 
B. Efektivitas perisai radiasi dari bahan 
beton ringan dilapisi Pb 
Ruangan yang aman untuk radiasi 
adalah ruangan yang terbuat dari bahan  
timah hitam dan beton karena bahan ini 
dapat melemahkan intesitas radiasi (Hart, 
2013). Efektivitas perisai radiasi dari 
bahan beton yang dilapisi timah hitam 
memiliki nilai persentase diatas 94,47% - 
99,83%. Sehingga perisai radiasi baik 
dalam melakukan penyerapan radiasi 
(Martem, 2015). Semakin tebal beton 
ringan sebagai perisai radiasi dan dilapisi 
2 mm Pb, maka intensitas radiasi akan 
semakin menurun.  
Berdasarkan penelitian yang 
dijadikan literatur, maka efektivitas 
perisai radiasi dari bahan beron ringan 
yang dilapisi timah hitam memiliki nilai 
yang baik dengan persentase diatas 90% 
dan mampu menurunkan intensitas 
radiasi. Nilai persentase efektivitas suatu 
bahan perisai radiasi menunjukan suatu 
bahan perisai baik atau tidak dalam 
penyerapan radiasi. 
 
C. Efektivitas perisai radiasi dari bahan 
kombinasi kayu dan aluminium 
Efektivitas perisai radiasi dari 
bahan kombinasi kayu dan aluminium 
dikatakan aman jika ketebalan kayu dan 
aluminium setara dengan ketebalan timah 
hitam. Ketebalan kayu mencapai 2 mm 
timah hitam yaitu  kayu jati 472 mm, kayu 
ulin 350 mm dan ketebalan aluminium 
106 mm (Yahya, 2015). Perisai radiasi 
dari bahan kayu triplek dan dilapisi 
dengan timah hitam memiliki efektivitas 
yang rendah dikarenakan bahan yang 
digunakan dan ketebalannya tidak sesuai 
dengan ketentuan pemerintah, dimana 
bahan harus memiliki ketebalan setara 2 
mm timah hitam (Ilmi, 2018). Dan kayu 
bingkirai yang mana untuk mencapai 
efektivitas yang aman diperlukan 
kesetaraan kayu bingkirai mencapai 2 mm 
timah hitam (Japeri, 2013).  
Berdasarkan penelitian yang 
dijadikan literatur, maka efektivitas 
perisai radiasi dari bahan kombinasi kayu 
dan aluminium dikatakan aman jika sudah 
setara dengan 2 mm timah hitam. Jenis 
kayu jati, kayu ulin dan kayu bingkirai 
adalah jenis kayu yang aman digunakan 
jika ketebalannya setara dengan 2 mm 
timah hitam. Kombinasi kayu ulin 106 
mm dan aluminium 350 mm sudah bisa 
dijadikan perisai radiasi yang setara 
dengan 2 mm timah hitam.  
D. Perbedaan efektivitas perisai radiasi 
dari bahan beton ringan dan bahan 
kayu dan kombinasi aluminium 
Efektivitas perisai radiasi dari bahan 
beton yang dilapisi timah hitam 
menunjukan bahwa efektivitas dinding 
penahan radiasi memiliki nilai diatas 99% 
(Rochmayanti, 2019). Efektivitas perisai 
radiasi dari bahan kayu triplek dengan 
ketebalan timbal yang tidak diketahui 
menghasilkan efektivitas yang rendah 
karena nilai efektivitas kurang dari 80% 
(Ilmi, 2018).  
Berdasarkan penelitian yang 
dijadikan literatur, maka nilai efektivitas 
perisai radiasi dari bahan beton yang 
dilapisi timah hitam dan kayu yang 
dikombinasikan dengan aluminium 
memiliki efektivitas yang berbeda. Bahan 
perisai radiasi dari bahan beton yang 
dilapisi timah hitam memiliki nilai 
efektivitas perisai radiasi lebih dari 99%. 
Sedangkan bahan perisai dari kayu dan 
aluminium memiliki nilai efektivitas 
kurang dari 99% dan belum efektif 
dijadikan sebagai perisai radiasi. 
 
KESIMPULAN  
A. Pengaruh ketebalan perisai radiasi 
terhadap efektivitas yaitu semakin 
tebal suatu bahan perisai radiasi maka 
semakin besar radiasi yang diserap 
oleh perisai sehingga efektivitas 
perisai radiasi memiliki nilai 99%.  
B. Efektivitas perisai radiasi dari bahan 
beton ringan yang dilapisi timah 
hitam dapat menghasilkan nilai 
efektivitas lebih dari 90% dan 
memiliki ketebalan 15cm sampai 20 
cm atau setara dengan timah hitam 
sebesar 2 mm.  
C. Efektivitas perisai radiasi dari bahan 
kombinasi kayu dan aluminium 
memiliki nilai efektivitas yang baik 
tergantung dari jenis kayu yang 
digunakan dan setara dengan 2 mm 
timah hitam.  
D. Nilai efektivitas perisai radiasi dari 
bahan beton yang dilapisi timah 
hitam memiliki nilai lebih dari 99%, 
Sedangkan nilai efektivitas perisai 
radiasi dari bahan kayu memiliki 
efektivitas kurang dari 80%.  
SARAN 
 Berdasarkan pemaparan diatas, 
sebaiknya perisai radiasi di ruangan 
Instalasi Radiologi dibuat menggunakan 
bahan beton, karena harga beton murah 
dan memiliki sifat mudah didapatkan. 
Sedangkan untuk bahan kayu seperti 
kayu ulin dan kayu jati sulit untuk 
didapatkan karena semakin tahun akan 
semakin mahal dan langka.  
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